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ABSTRAK

Kata kunci

Abstack

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja fisik dan
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Sumo Andalan Power
Kabupaten Bekasi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif
deskriptif dengan jumlah populasi sebanyak 65 dan sampel sebanyak 65 responden
serta menggunakan metode sampel jenuh. Jenis data yang digunakan yang
digunakan yaitu data primer dan sampel dalam penelitian ini adalah karyawan dari
PT Sumo Andalan Power Kabupaten Bekasi kemudian sampel tersebut selanjutnya
dianalisis menggunakan SPSS (Statistical Package for the Social Science) versi
26.0. Teknik analisis data yang digunakan mencakup uji validitas, reliabilitas,
regresi linier berganda, koefisien determinasi, dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil
uji regresi dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja fisik
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Sumo Andalan Power
Kabupaten Bekasi, hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian uji t yang menunjukkan
bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 atau (0,000 < 0,05) dan
didapatkan nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel atau (5,769 >1,99834).
Kemudian pada kepuasan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT Sumo Andalan Power Kabupaten Bekasi, hal ini dapat dilihat
dari hasil Spengujian uji t yang menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih
kecil dari 0,05 atau (0,000 < 0,05) dan didapatkan nilai thitung lebih besar dari
nilai ttabel atau (5,792 > 1,99834). Sedangkan secara simultan lingkungan kerja
fisik dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada
PT Sumo Andalan Power Kabupaten Bekasi hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian
uji F yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 atau
(0,000 < 0,05) dan didapatkan nilai fhitung lebih besar dari nilai ftabel atau
(77,425 > 3,145).

Lingkungan Kerja Fisik, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan

This study aims to determine the effect of the physical work environment and job
satisfaction on employee performance at PT Sumo Andalan Power, Bekasi Regency.
The research method used is a descriptive quantitative method with a population of
65 and a sample of 65 respondents, applying the saturated sampling technique. The
type of data used is primary data, and the sample in this study consists of employees of
PT Sumo Andalan Power, Bekasi Regency. The data were then analyzed using SPSS
(Statistical Package for the Social Sciences) version 26.0. The data analysis techniques
employed include validity tests, reliability tests, multiple linear regression, the
coefficient of determination, and hypothesis testing. Based on the regression test
results, it can be concluded that the physical work environment has a significant effect
on employee performance at PT Sumo Andalan Power, Bekasi Regency. This is evident
from the t-test results showing a significance value of 0.000, which is smaller than
0.05 (0.000 < 0.05), and the calculated tvalue Is greater than the ttable value (5.769 >
1.99834). Furthermore, job satisfaction has a significant effect on employee
performance at PT Sumo Andalan Power, Bekasi Regency. This is shown by the t-test
results with a significance value of 0.000, which is smaller than 0.05 (0.000 < 0.05),

949


mailto:*dosen01436@unpam.ac.id1
mailto:dosen01856@unpam.ac.id
mailto:dosen01824@unpam.ac.id

Tjeri Hadjrillah, Muhammad Mansyur, Heri Priyanto
Global Research and Innovation Journal (GREAT) Vol 1, No. 2, 2026, Hal 949-959

and the calculated tvalue is greater than the ttable value (5.792 > 1.99834).
Meanwhile, simultaneously, the physical work environment and job satisfaction
significantly influence employee performance at PT Sumo Andalan Power, Bekasi
Regency. This is proven by the F- test results showing a significance value of 0.000,
which is smaller than 0.05 (0.000< 0.05), and the calculated Fyalue is greater than the
Ftable value (77.425 > 3.145).

Physical Work Environment, Job Satisfaction, Employee Performance

Keywords

1. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia adalah asset yang sangat berharga yang dimiliki oleh suatu
instansi, organisasi atau perusahaan, karena keberadaannya sangat mempengaruhi
kesuksesan perusahaan dalam pencapaian tujuan organisasi. Perusahaan yang selalu
berusaha meningkatkan kualitas sumber dayanya supaya dapat menjalankan aktivitas
kerjanya dengan maksimal. Perusahaan sebisa mungkin membuat karyawan dapat
melaksanakan pekerjaanya dalam keadaan tenang dan nyaman tanpa ada ketegangan
dan kecemasan yang dirasakan. Upaya yang dilakukan oleh perusahaan adalah
mengoptimalkan lingkungan kerja, kepuasan dan kinerja karyawan.

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang berada disekitar pegawai yang
dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan. Lingkungan kerja merupakan
keseluruhan saranan dan prasarana kerja yang ada disekitar karyawan yang sedang
melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan meliputi
tempat kerja, fasilitas, kebersihan, pencahayaan, ketenang, termasuk juga hubungan
kerja antara orang-orang yang ada ditempat tersebut.

Maka sudah selayaknya perusahaan melakukan suatu mekanisme pemeliharaan
sumber daya manusia dengan memperhatikan lingkungan kerja bagi para karyawan.
Untuk menciptakaan kinerja yang tinggi, dibutuhkan adanya peningkatan lingkungan
kerja yang optimal dan mampu mengembangkan potensi sumber daya manusia. Pada
prosesnya prestasi ataupun kinerja perusahaan mengalami pasang surut sejalan
dengan naik turunnya kinerja karyawan perusahaan itu. Menandakan ada hubungan
yang positif antara karyawan dengan perusahaan tempat bekerja.

Lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap karyawan didalam
menyelesaikan pekerjaannya yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja
organisasi, dibedakan menjadi dua macam, yaitu kondisi lingkungan kerja fisik, dan
kondisi lingkungan non fisik. Kondisi lingkungan kerja yang menyangkut segi fisik
adalah segala sesuatu yang menyangkut fisik dari lingkungan kerja. Lingkungan kerja
non fisik adalah lingkungan kerja yang tidak dapat ditangkap dengan panca indra.

Kegagalan mengelola sumber daya manusia dapat mengakibatkan timbulnya
gangguan dalam pencapaian tujuan dalam organisasi, baik dalam kinerja, profit, maupun
kelangsungan hidup organisasi itu sendiri. Kinerja berarti pencapaian/ prestasi
seseorang berkenaan dengan tugas yang diberikan kepadanya. Kinerja adalah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

PT Sumo Andalan Power Kabupaten Bekasi merupakan perusahaan yang bergerak
di bidang jasa Rental/ Sewa Forklift, Jual-Beli Forklift, Maintenance Service Forklift,
Pengadaan Attachmen, Spare parts dan Kelengkapan lainnya yang terletak di Jalan jati
raya Blok J1 No. 6A Newton Techno Park Lippo, Serang, Cikarang Sel., Kabupaten
Bekasi, Jawa Barat 17530. Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang jasa rental
maka karyawan PT Sumo Andalan Power harus memiliki integritas dan loyalitas
terhadap perusahaan dan bisa mencapai visi perusahaan yang telah di tetapkan.
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Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari HRD PT Sumo Andalan Power,
evaluasi kinerja karyawan menunjukkan bahwa masih terdapat aspek-aspek yang
belum mencapai standar optimal. Berikut ini hasil evaluasi penilaian kinerja karyawan
PT Sumo Andalan Power:

Tabel 1. Pengukuran Penilaian Kinerja Karyawan PT Sumo Andalan Power
Tahun 2022-2024

Dasar Ra
No | Aspek | Ta | Penila | Meto | Sumb |Reali |[Reali |Reali |t Krit
Penila | r ian de er sasi |[sasi |[sasi | a- e
ian ge | Objek | Peng | Data |2022 |2023 [2024 |ra | ria
t tif uk Riil ta
uran

Tingk | Perban

at di ngan | Renca
penyel | target | na
Kuant | 100 | e kerja kerja 62| Cuk
1 | itas % | saian | dengan | tahun | 68% | 60% | 57% | %| up
pekerj | pekerj | an,
aan aan lapora

sesual | yang n
renca | tereali | kerja

na sa si bulana
kerja n
tahun
an
Keses
uaian | Evalua
hasil si SOP,
Kualit | 100 | kerja | hasil catatan 59| Bur
2| as % | denga | kerja koreksi | 63% | 58% | 56% | %| uk
n dan /T evisi
standa | tingka | atasan
r t
opera | revisi
sio nal
prose
dur
(SOP)

Beberapa faktor yang menyebabkan kinerja karyawan menurun pada PT Sumo
Andalan Power Kabupaten Bekasi salah satunya yaitu tentang lingkungan kerja fisik.
Jika lingkungan kerja fisik tercipta dengan baik seperti pencahayaan cukup, ventilasi
lancar, suhu ruangan nyaman, dan kondisi tempat kerja bersih maka hal tersebut akan
meningkatkan kenyamanan dan semangat kerja karyawan, yang pada akhirnya
berdampak pada peningkatan kinerja. Sebaliknya, jika lingkungan kerja fisik buruk dan
tidak mendukung aktivitas kerja, maka karyawan akan merasa cepat lelah, stres,
bahkan kehilangan motivasi, sehingga kinerja mereka akan menurun.
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Kepuasan kerja adalah hal sangat penting dalam menjalankan pekerjaan. Jika
karyawan merasa puas maka karyawan akan bersedia memberikan upaya yang
maksimal dalam menjalankan pekerjaan. Perusahaan juga harus mengetahui apa saja
yang menjadi puas atau tidaknya seorang karyawan. Kepuasan kerja adalah sikap
emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan
oleh moral kerja, kedisiplinan, dan prestasi kerja. Kepuasan Kerja juga bisa diartikan
berupa sikap umum terhadap pekerjaan seseorang yang menunjukan perbedaan
antara jumlah penghargaan yang diterima bekerja dan jumlah yang mereka yakini
seharusnya mereka terima.

Berdasarkan hasil wawancara dengan 2 narasumber baik dari SPV maupun
karyawan, mengenai keadaan-keadaan serta beberapa permasalahan kepuasan kerja
yang terjadi pada kantor PT Sumo Andalan Power Kabupaten Bekasi yaitu diantaranya
masih kurangnya dilakukan promosi jabatan, sikap loyal yang belum terealisasikan
secara meyeluruh, peralatan kerja yang kurang memadai dan beberapa karyawan yang
masih merasakan belum adanya hubungan keharmonisan antara atasan dengan
karyawan. Maka dapat dilihat hasil pra survey penilaian kepuasan kerja karyawan,
yaitu:

Tabel 2. Hasil Pra-Survey Kepuasan Kerja Karyawan PT Sumo Andalan
Power Kabupaten Bekasi 2024

NO |Pernyataan Jumal [Ya Tidak
ah Jumla|% Jumla|%
Respon |h h
den
1 Saya merasa pekerjaan yang saya |15 5 33% (10 67%

lakukan sesuai dengan
kemampuan dan minat saya.
Saya merasa puas dengan gaji yang
2 saya 15 5 33% (10 67%
terima sesuai dengan tanggung
jawab pekerjaan saya.
Kesempatan untuk

3 mendapatkan promosi di 15 4 27% (11 73%
tempat kerja ini terbuka dan
adil.

Atasan saya memberikan

4 arahan dan bimbingan yang 15 4 27% |11 73%
membantu dalam
pekerjaan

5 Saya merasa nyaman 15 6 40% |9 60%
bekerja sama dengan
rekan-rekan kerja saya.

6 Saya merasa dihargai atas hasil |15 8 53% |7 47%
kerja saya.
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7 Saya merasa puas dengan 15 5 33% |10 67%
fasilitas yang disediakan
perusahaan.
Jumlah 15 247% 453%
Rata-rata 35% 65%
Kriteria Cuku
p
Kriteria Ket: <50% = Buruk, 60% - 79% =
Cukup, 80% - 89%
= Baik, >90% = Sangat Baik

Sumber: Data diolah, 2025

Dilihat dari tabel 1.3 dapat dilihat jawaban dari responden mengenai kepuasan
kerja karyawan PT Sumo Andalan Power. Dengan melakukan penyebaran kuesioner
kepada 15 orang karyawan yang menjadi sampel untuk observasi awal. Dari table 1.3
dapat dilihat bahwa kepuasan kerja pada PT Sumo Andalan Power menunjukkan hasil
35% karyawan mengatakan Ya, 65% karyawan mengatakan Tidak. Hal ini
menunjukkan bahwa kepuasan kerja pada karyawan PT Sumo Andalan Power masih
belum dikatakan baik, karena masih terdapat karyawan yang merasa kepuasan kerja
karyawan kurang. Hal tersebut menyatakan bahwa data mengenai kepuasan kerja
dirasa kurang oleh karyawan, maka dapat merugikan perusahaan itu sendiri karena
dapat membuat karyawan menjadi kurang loyal dan menurunnya produktivitas
terhadap perusahaan.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Operasional Variabel
Menurut Sugiyono (2017:63), berpendapat “operasional variabel adalah suatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang objek atau kegiatan yang mempunyai variasi
yang tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Operasionalisasi variabel diperlukan dalam menentukan jenis,
indikator, serta skala dari variabel-variabel yang terkait dalam suatu penelitian,
sehingga pengujian hipotesis dengan alat bantu statistika dapat dilakukan secara
benar. Dalam penelitian yang dilakukan penulis terdiri dari variabel independen dan
variabel dependen. Variabel dalam penelitian ini adalah Lingkungan kerja (X1),Populasi
dan Sampel
2.2  Teknik Pengumpulan data
Pengumpulan data merupakan upaya untuk mendapatkan informasi yang akan
digunakan dalam pengukuran variabel. Menurut Sugiyono (2017:308), “metode
pengumpulan data adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan
tujuan dapat dibuktikan, dikembangkan suatu pengetahuan sehingga dapat digunakan
memecahkan dan mengantisipasi masalah
a. Uji Instrumen Penelitian
1) Uji Validitas
2) Uji Reliabilitas
b. Uji Asumsi Klasik
c. Uji Multikolinearitas
d. Uji Multikolinearitas
1)Uji Heteroskedastisitas
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2)Uji Autokorelasi
e. Analisis Kuantitatif
1) Analisis Regresi Linear Berganda
2) Analisis Koefisien Korelasi (R)
3) Analisis Koefisien Determinasi (R Square)
f. Pengujian Hipotesis
1) Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T)
2) Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pengujian Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
Uji validitas ini digunakan untuk menguji pernyataan pada setiap butir
pernyataan pada kuesioner valid atau tidak, dalam arti dapat dipengaruhi atau tidak.
b. Uji Reliabilitas
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban responden
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu, Sugiyono
(2018:183). Adapun hasil pengujian reliabilitas penelitian ini adalah sebagai berikut :
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1)
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items
,923 10
Sumber: Data Olahan SPSS 26, 2025
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kepuasan Kerja (X2)
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha

N of Items

,927 10
Sumber: Data Olahan SPSS 26, 2025

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha
N of
Items
,904 10

Sumber: Data Olahan SPSS 26, 2025
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.13, 4.14 dan 4.15 rcronbach variabel
Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
dapat dilihat variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) bernilai 0,923, variabel Kepuasan
Kerja (X2) bernilai 0,927, dan variabel Kinerja Karyawan (Y) bernilai 0,904. Dengan
Standard Cronbach Alpha 0,60 maka rcronbach positif dan lebih besar dari Cronbach
Alpha. Maka dinyatakan reliabel atau benar sesuai dengan indikator yang ditetapkan.
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a. Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test
dengan syarat ketentuan:
1) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
2) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
10

08 -

06

04 o

Expected Cum Prob

02

00 02 04 08 03 10

Observed Cum Prob

Gambar 1. Grafik Normal P-Plot

Dari gambar 1 diperoleh hasil bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi
secara normal, dimana data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal. Maka dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi
terdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas

Hasil uji multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 26 dengan

hasil sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Mode ! B Std. Error Beta t Sig. Tolerance  VIF
1 (Constant) 5,603 2,924 1,916 ,060
X1 ,436 ,049 ,606 8916 ,000 ,999 1,001
X2 ,441 ,049 ,607 8,938 ,000 ,999 1,001
a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data Olahan SPSS 26, 2025

Pada tabel 4.17, memperlihatkan bahwa nilai Tolerance variabel Lingkungan
Kerja (X1) diperoleh sebesar (0,999 > 0,1)dan Kepuasan Kerja (X2) diperoleh sebesar

(0,999 > 0,1) kemudian nilai Variance Inflation

3.2 Analisis Kuantitatif
a. Analisis Regresi Linier Berganda

Uji regresi berganda ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap Y. Dalam penelitian ini adalah Lingkungan
Kerja Fisik (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) serta Kinerja Karyawan (Y). Berikut ini hasil
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olahan data regresi dengan SPSS versi 26 yang dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics

Mode : B Std. Error Beta t Sig. Tolerance  VIF
1 (Constant) 5,603 2,924 1,916 ,060

X1 ,436 ,049 ,606 8,916 ,000 ,999 1,001

X2 ,441 ,049 ,607 8,938 ,000 ,999 1,001
a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data Olahan SPSS 26, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel 4.20, diperoleh persamaan
regresi dengan rumus Y = a + 1 X1 + B2 X2, yaitu Y = 5,603 + 0,436X1 + 0,441X2. Dari
persamaan diatas maka dapat disimpulkan sebagai beikut:

Nilai konstanta sebesar 5,603 menyatakan bahwa jika nilai variabel Lingkungan
Kerja Fisik (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) tidak ada atau = 0, maka nilai kinerja adalah
sebesar 5,603. Koefisien korelasi variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) sebesar 0,436,
mengandung arti bahwa setiap penambahan 1 (satu) poin variabel Lingkungan Kerja

Fisik, maka hal itu meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 0,436 Kkali. Koefisien
korelasi.

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summaryb
Adjusted  Std. Error of
R the

Model R R Square Square Estimate  Durbin-

Watson
1 ,588 ,34 ,335 3,3385 1,91

a 6 3 4

a. Predictors: (Constant), X1
b. Dependent Variable: Y

Sumber: Data Olahan SPSS 26, 2025

Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.24, diperoleh nilai koefisien determinasi
(R-Square) sebesar 0,346, maka dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja Fisik (X1)
secara parsial memiliki kontribusi pengaruh sebesar 34,6% terhadap Kinerja
Karyawan (Y), sisanya 65,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

b. Uji Parsial (Uji t)

Untuk pengujian pengaruh antara variabel Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik (X1)

dan Kepuasan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) dapat dilakukan dengan uji

statistic t (uji secara parsial). Adapun hasil pengelolaan data menggunakan program
SPSS versi 26 dengan hasil sebagai berikut:
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Tabel 7. Hasil Uji Parsial Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) Terhadap Kinerja
Karyawan (Y)

Coefficients?
Unstandardize Standardi Collinearity
]  d Coefficients zed Statistics
Coefficien _
ts t Sig.
Mod B Std. Beta Toleran  VIF
e Error ce
1 'g%onsta 24,450 3,041 8,040 ,000
X1 ,423 ,073 ,é58 5,769 ,000 1,000 5,00
a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data Olahan SPSS 26, 2025
Dari tabel 4.27, diperoleh nilai t hitung > t tabel (5,769 > 1,99834) dari nilai
signifikan 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan HQ1 ditolak dan Hal diterima atau
variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan (Y).
Tabel 8. Hasil Uji Parsial Variabel Kepuasan Kerja (X2) Terhadap Kinerja
Karyawan (Y)

Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Mode B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 24,046 3,098 7,761 ,000
X2 ,428 ,074 ,689 5,792 ,000 1,000 1,000
a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data Olahan SPSS 26, 2025
Dari tabel 4.28, diperoleh nilai t hitung > t tabel (5,792 > 1,99834) dari nilai
signifikan 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan HQ2 ditolak dan Ha2 diterima atau

variabel Kepuasan Kerja (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (Y).

c. Uji Simultan (Uji F)
Untuk pengujian pengaruh variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Kepuasan
Kerja (X2) secara simultan terhadap Kinerja Karyawan (Y) dapat dilakukan dengan uji
statistic F (uji simultan).
Tabel 9. Hasil Uji Simultan Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) Dan Kepuasan
Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

ANOVA
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 766,315 2 383,158 77,42 ,000
5 b
Residual 306,823 62 4,949
Total 1073,138 64
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a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber: Data Olahan SPSS 26, 2025
Dari tabel 4.29, diperoleh F hitung = 77,425 > 3,145 atau (F hitung > F tabel) dan

nilai signifikansi (0,000 < 0,05) sehingga H03 ditolak dan Ha3 diterima. Artinya
terdapat pengaruh signifikan antara Lingkungan Kerja Fisik dan Kepuasan Kerja
terhadap Kinerja Karyawan.

4.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan hasil analisis serta

pembahasan mengenai pengaruh Lingkungan kerja fisik dan Kepuasan kerja terhadap
kinerja karyawan, sebagai berikut:
a. Lingkungan Kerja Fisik (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y)

5.

dengan korelasi sebesar 0,588 artinya memiliki pengaruh Sedang dengan koefisien
determinasi sebesar 34,6%. Uji hipotesis diperoleh diperoleh nilai t hitung > t tabel
atau 5,769 > 1,99834, dan nilai regresi Y = 5,603 + 0,436X1 hal ini diperkuat dengan
probability signifikan 0,000 < 0,05, dengan demikian HQ ditolak dan Ha1 diterima
artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Linkungan Kerja Fisik (X1)
terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT Sumo Andalan Power Kabupaten Bekasi.
Hal tersebut sesuai dengan peneltian terdahulu bahwa Lingkungan Kerja Fisik
berpengaruh terhadap Kinerja.

Kepuasan Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) dengan
korelasi sebesar 0,589 artinya memiliki pengaruh, Sedangkan koefisien determinasi
sebesar 34,7%. Uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau 5,792 > 1,99834, dan
nilai regresi Y = 5,603 + 0,441X2 hal ini diperkuat dengan probability signifikan
0,000 < 0,05, dengan demikian HQ ditolak dan Ha2 diterima artinya terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara Kepuasan Kerja (X2) terhadap Kinerja
Karyawan (Y) pada PT Sumo Andalan Power Kabupaten Bekasi. Hal tersebut sesuai
dengan peneliti terdahulu bahwa Kepuasan Kerja.

Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan persamaan regresi Y = 5,603 + 0,436X1+
0,441X2 Nilai korelasi diperoleh sebesar -0,029 artinya variabel bebas dengan
variabel terikat memiliki pengaruh Sangat Rendah dengan koefisien determinasi
atau pengaruh secara simultan sebesar 71,4% terhadap Kinerja Karyawan (Y),
sisanya 28,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Uji hipotesis
diperoleh nilai F hitung > F tabel atau 77,425 > 3,145, hal tersebut juga diperkuat
dengan probability signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian HQ ditolak dan Ha3
diterima. Artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara
Lingkungan Kerja Fisik dan Kepuasan Kerja terhadap kinerja karyawan pada PT
Sumo Andalan Power Kabupaten Bekasi. Hal tersebut sesuai dengan peneliti
terdahulu bahwa Lingkungan Kerja Fisik dan Kepuasan Kerja sangat berpengaruh
pada Kinerja.
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